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The coverage of exclusive breastfeeding nationally in
Indonesia is 61.33%. One of the efforts to increase the
percentage of exclusive breastfeeding is by
conducting health education that can be done since
pregnancy in order to prepare for early breastfeeding.
Quasy experimental research design which is one
group pretest-posttest to determine the effect of
animated video media on the knowledge of third
trimester pregnant women about exclusive
breastfeeding. This research was conducted in the
Dendang Health Center Work Area in February-June
2022. The sample of this study was 67 pregnant
women using total sampling technique. The
instrument used in this research is filling out a
questionnaire. The statistical test used to analyze the
data for the two variables was using T-Test with a
significance level of 5%. The results showed that
before being given an animated video about exclusive
breastfeeding, most of the respondents had poor
knowledge and after being given an animated video
about exclusive breastfeeding, most of the
respondents had good knowledge. The statistical test
results obtained a p-value of 0.000 which means that
there is a significant influence between animated
videos on the knowledge of third trimester pregnant
women about exclusive breastfeeding. The conclusion
of the study is that there is a significant effect
between animated videos on the knowledge of third
trimester  pregnant women about exclusive
breastfeeding

. PENDAHULUAN

ASI eksklusif adalah pemberian
AS| selama 6 bulan pertama masa
kehidupan bayi tanpa asupan makanan
ataupun minuman lain kecuali vitamin,
obat dan oralit (Adianta & Nuryanto,
2019; Afriani, 2018; Kusnan et al.,
2020). Fungsi ASI adalah sebagai
pemenuhan asupan nutrisi  bayji,
meningkatkan daya tahan tubuh dan

menurunkan angka kesakitan serta
kematian bayi, oleh karena itu
pemberian ASI| Eksklusif ini sangat
dianjurkan dan dilanjutkan sampai bayi
berusia dua tahun (Ahdal et al., 2014;
Ahmed et al., 2019; Alwi & Asrina, 2021)

World Health Organization (WHO)
mengeluarkan standar pertumbuhan
anak yang kemudian diterapkan
diseluruh belahan dunia. Isinya adalah
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menekankan pentingnya pemberian
AS| saja kepada bayi sejak lahir
sampai usia 6 bulan, ini berarti bahwa
bayi hanya menerima ASI dari iby,
tanpa tambahan cairan atau makanan
padat lain. Sejalan dengan hal tersebut,
WHO mengeluarkan program
Sustainable Development Goals (SDGs)
salah satu  tujuannya adalah
menurunkan angka kematian bayi
(AKB), dimana pemberian ASI secara
eksklusif ini dapat mengurangi angka
kematian bayi (AKB) sebesar 13%.
Cakupan ASI eksklusif di Negara
ASEAN seperti India sudah mencapai
46%, di Philipina 34%, di Vietham 27%
dan di Myanmar 24%, sedangkan di
Indonesia sudah mencapai 54,3%
(Indonesian Ministry of Health Data
and Information Center, 2014;
Infodatin Kemenkes RI, 2014).

Cakupan pemberian ASI Eksklusif
secara nasional di Indonesia sebesar
61,33%. Angka tersebut belum
mencapai target nasional pemberian
ASI Eksklusif yaitu 80%. Persentase
tertinggi cakupan pemberian ASI
eksklusif  terdapat pada  Nusa
Tenggara Barat (87,35%), sedangkan
persentase terendah terdapat pada
Papua (15,32%) (Kemenkes, 2019:256).
Berdasarkan data yang diperoleh dari
Dinas Kesehatan Provinsi Jambi
cakupan pemberian ASI| Eksklusif
tahun 2018 sebanyak 73.48 yang
terdiri dari 11 Kabupaten dan Kota
dengan cakupan tertinggi terdapat di
Kabupaten Merangin 90.09 dan
Kabupaten Muaro Jambi hanya 79.87%
yang mendapatkan ASI Eksklusif
(Department of Health Jambi Province,
2020).

Data yang diperoleh dari Dinas
Kesehatan Kabupaten Tanjung Jabung
Timur pada tahun 2021 cakupan
pemberian ASI| eksklusif sebanyak
64.45% yang tersebar di 17
Puskesmas dengan cakupan terendah
terdapat di Puskesmas Dendang
hanya sebanyak 44.62% (Dinkes
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Tanjung Jabung Timur, 2021).

Terdapat beberapa faktor
penyebab rendahnya pemberian ASI
eksklusif pada bayi, salah satunya
yaitu kurangnya pengetahuan ibu
tentang ASI eksklusif. Faktor yang
memengaruhi pemberian ASI adalah
karena kurangnya pengetahuan ibu
tentang ASI eksklusif yang diakibatkan
kurangnya penyampaian informasi
tentang ASI eksklusifkepada para ibu.
Penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa rendahnya pengetahuan ibu
tentang ASI eksklusif merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi
rendahnya pemberian AS| eksklusif
pada bayi (Amalia & Rizki, 2018; Anita
et al., 2016; Anwar et al., 2018)(Roesli,
2017:36).

Banyaknya faktor yang
mempengaruhi kegagalan AS|
eksklusif dapat membawa dampak
bagi bayi dimana dampak yang
diakibatkan pada psikologisnya yaitu
kurangnya kedekatan atau kontak
batin antara ibu dan bayinya. Dampak
secara fisiknya yaitu bayi menjadi
lemah atau terhambat (terutama
otaknya) yang akan memengaruhi
tingkat kecerdasan, perkembangan
motorik atau bahkan mengalami
gangguan psikologis. Dampak lain
seperti sosial ekonomi yaitu
pengeluaran ibu menjadi boros karena
membeli susu formula (Aprilia & Fitriah,
2017; Arifeen et al., 2001; Ariwati et al.,
2014).

Pengetahuan bagi ibu sangatlah
penting, khususnya tentang pemberian
ASI eksklusif ~ sehingga pada
prakteknya ibu dapat memberikan ASI
eksklusif dengan baik dan benar.
Seorang ibu yang memiliki pendidikan
yang tinggi kemungkinan pengetahuan
dan wawasannya pun akan semakin
luas, termasuk dalam pemenuhan gizi
yang baik bagi bayi dan balitanya.
Selain itu dukungan keluarga sangat
penting dalam keberhasilan ASI
eksklusif, terlebih lagi peran suami
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yang sangat besar dapat
mempengaruhi  keberhasilan  ASI
eksklusif. Michigan State University
merekomendasikan pendidikan ASI
bagi suami dan keluarga diperawatan
antenatal, agar mereka lebih mengerti
dan dan  berpartisipasi  dalam
keberhasilan ASI eksklusif. Jika ibu
merasa didukung, dicintai, dan
diperhatikan, maka akan muncul
emosi positif yang akan meningkatkan
produksi hormon oksitosin sehingga
produksi ASI menjadi lancar (Awanda
Putri & Puspowati, 2019; Aziezah &
Adriani, 2018; Batubara, 2016)

Pada masa covid-19 untuk

mencegah penularan maka
pengetahuan ibu hamil bisa
ditingkatkan dengan pendidikan

kesehatan. Dalam penyampaian
pendidikan kesehatan kita harus
memilih media yang efektif sehingga
mempermudah penerimaan pesan-
pesan kesehatan bagi ibu hamil. Di era
saat ini, penggunaan teknologi
informasi di lingkungan masyarakat
dalam bentuk elektronik semakin
berkembang pesat sejalan dengan
kebutuhan informasi yang semakin
meningkat, baik di kalangan anak-anak
maupun orangtua. Salah satunya
penggunaan video animasi. Video
animasi adalah media berupa gambar
yang bergerak disertai dengan suara
dan merupakan perkembangan dari
IPTEK. Penggunaan animasi tidak
terlepas dari alat bantu
komputer. Animasi merupakan
kumpulan gambar yang diolah
sedemikian rupa sehingga
menghasilkan gerakan (Boateng, 2018;
Buser et al., 2020; Butte et al, 2002;
Cai et al., 2012).

Konseling dan persiapan pada
masa kehamilan tentang menyusui
cenderung  meningkatkan  tingkat
pemberian ASI eksklusif, kunjungan
tersebut digunakan sebagai promosi
pemberian ASI eksklusif disamping
layanan  obstetrikrutin.  Persiapan

menyusui pada masa kehamilan
merupakan hal yang penting dilakukan,
sebab dengan persiapan yang lebih
baik maka ibu lebih siap menyusui
bayinya dan menunjang keberhasilan
ASI eksklusif (Cyntia Putri & Puspowati,
2019; Danso, 2014, Dennis et al., 2007).
Salah satu penyebab masih rendahnya
ASI eksklusif di Indonesia dikarenakan
persiapan yang kurang pada masa
kehamilan (Deslima et al, 2019;
Dukuzumuremyi et al., 2020; Erwin, LA,
2019).

Survey awal yang dilakukan pada
bulan Februari 2022 di wilayah kerja
Puskesmas Dendang terhadap 12 ibu
yang memiliki bayi usia 0-6 bulan
terdapat 3 (25%) ibu tidak mengetahui
tentang manfaat dari menyusui ASI
eksklusif sebagai KB alami dan
mempercepat pemulihan rahim serta
pencegahan dari kurang darah
(anemia), 2 (16.6%) ibu tidak
mengetahui bahwa ASI mengandung
antibody serta 3 ibu mengatakan
bahwa tidak masalah jika ibu tidak
memberikan ASI, selain itu 4 (33.33%)
ibu tidak mendapatkan dukungan
keluarga yang baik dimana tradisi
setelah bayi lahir suami, mertua atau
keluarga lainnya pernah menganjurkan
atau memberikan makanan/minuman
yang lainnya seperti susu formula,
madu, air putih dan lain-lain pada bayi
ibu setelah lahir serta ibu juga terpapar
dengan promosi susu formula melalui
media elekrtronik (televisi dan radio)
dan media cetak (majalah, Koran, dan
leaflet) selain itu gencarnya promosi
susu formula dalam bentuk iklan
membuat ibu merasa tertarik untuk
mencobanya.

Berdasarkan latar belakang dan
data diatas maka penulis akan
melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh video animasi terhadap
pengetahuan ibu hamil trimester Il
tentang ASI Eksklusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Dendang Tahun 2022".
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II.  METODE

Penelitian ini bersifat kuantitatif
analitik dengan jenis desain penelitian
Quasy eksperimen yang bersifat one
group pretest-postest yang melibatkan
67 responden dan telah dilakukan di
Puskesmas Dendang Tanjung Jabung
Timur pada bulan Februari-Juli 2022.
Kriteria responden antara lain dapat
berkomunikasi dengan baik dan
kooperatif, ibu yang memiliki HP
android dan ibu yang sehat secara fisik
(tidak buta dan tidak tuli) sedangkan
ibu hamil yang mengalami komplikasi
kehamilan atau sakit pada saat
penelitian berlangsung dikeluarkan
dari penelitian.

Analisis data menggunakan uji
statistik Wilcoxon Signed Ranks Test
karena data tidak berdistribusi normal.
Apabila P-value variabel <0,05 maka

dianggap signifikan.

Penelitian ini telah memperoleh
jjin etik dari Komisi etik penelitian
kesehatan Poltekkes kemenkes jambi
nomor: LB.02.06/2/15/2022.

. HASIL

1. Gambaran pengetahuan ibu hamil
trimester 11l tentang ASI Eksklusif
sebelum diberikan video animasi

Berdasarkan hasil  penelitian
diketahui distribusi pengetahuan ibu
hamil trimester [l tentang ASI

Eksklusif sebelum diberikan video

animasi di Wilayah Kerja Puskesmas

Dendang responden dapat dilihat pada

tabel 1

Tabel 1

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan pengetahuan ibu hamil
trimester Il tentang ASI Eksklusif sebelum diberikan video animasi di
Wilayah Kerja Puskesmas Dendang Tahun 2022 N = (67)

No Pernyataan

Distribusi

Benar Salah

f % f %

1 | Pengertian ASI eksklusif

50 | 74.6 17 254

baru lahir

2 | Mekanan yang diberikan setelah bayi | 47 | 70.1 20 29.9

bayi

3 | Tujuan pemberian ASI Eksklusif bagi | 40 | 59.7 27 40.3

4 | Manfaat pemberian ASI
bagi bayi

eksklusif | 35 52.2 32 47.8

5 | Manfaat ASI bagi ibu dan anak

48 | 71.6 19 28.4

6 | Pengertian kolostrum

47 | 70.1 20 29.9

kolostrum

7 | Kandungan vyang terdapat dalam | 36 | 53.7 31 46.3

8 | Manfaat kolostrum/air susu bening | 40 | 59.7 27 40.3
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dan berwarna kekuningan

9 | Mengoptimalkan produksi ASI

36 | 53.7 31 46.3

melepaskan hisapan bayi

10 | Waktu mneyusui yang baik untuk | 34 | 50.7 33 49.3

Berdasarkan tabel 1 diketahui
bahwa jawaban yang paling banyak
benar sebelum diberikan Video
animasi yaitu pengertian ASI eksklusif
sebanyak 50 responden (74.6%),
manfaat ASI bagi ibu dan anak
sebanyak 48 responden (71.6%) dan
pengertian kolestrum sebanyak 47
responden (70.1%) sedangkan
responden yang paling banyak jawab
salah terdapat pada pertanyaan waktu
menyusui yang baik untuk melepaskan
hisapan bayi sebanyak 33 responden
(49.3%), mengoptimalkan produksi ASI
dan Kandungan yang terdapat dalam
kolostrum sebanyak 31 responden
(46.3%).

Pengetahuan ibu hamil trimester
[l tentang ASI Eksklusif sebelum
diberikan video animasi di Wilayah
Kerja Puskesmas Dendang Tahun

2022 sebagian  besar  memiliki
pengetahuan yang kurang baik yaitu
sebanyak 50 responden (74.6%).

2. Gambaran pengetahuan ibu hamil
trimester 11l tentang ASI Eksklusif
setelah diberikan video animasi

Distribusi pengetahuan ibu hamil
trimester 1ll tentang ASI Eksklusif
setelah diberikan video animasi di
Wilayah Kerja Puskesmas Dendang
responden dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan pengetahuan ibu hamil
trimester lll tentang ASI Eksklusif setelah diberikan video animasi di
Wilayah Kerja Puskesmas Dendang N = (67)

Distribusi
No Pernyataan Benar Salah
f % f %
1 | Pengertian ASI eksklusif 60 89.6 7 10.4

baru lahir

2 | Mekanan yang diberikan setelah bayi | 57 | 85.1 10 | 14.9

bayi

3 | Tujuan pemberian ASI Eksklusif bagi | 53 | 79.1 14 | 20.9

4 | Manfaat pemberian AS| eksklusif | 48 71.6 19 | 28.4
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bagi bayi

5 | Manfaat ASI bagi ibu dan anak

55 | 821 12 | 179

6 | Pengertian kolostrum

58 | 86.6 9 13.4

7 | Kandungan vyang terdapat
kolostrum

dalam | 46 | 68.7 21 | 31.3

dan berwarna kekuningan

8 | Manfaat kolostrum/air susu bening | 50 | 74.6 17 | 254

9 | Mengoptimalkan produksi ASI

48 | 71.6 19 | 284

melepaskan hisapan bayi

10 | Waktu menyusui yang baik untuk | 50 | 74.6 17 | 254

Tabel 2 diketahui bahwa setelah
pemberian Video animasi
pengetahuan responden meningkat
dimana jawaban yang paling banyak
benar terdapat pada pertanyaan
pengertian ASI eksklusif sebanyak 60
responden (89.6%), pengertian
kolestrum sebanyak 58 responden
(86.6%) dan Mekanan yang diberikan
setelah bayi baru lahir sebanyak 57
responden (85.1%) sedangkan
pertanyaan yang paling banyak
dijawab salah adalah Kandungan yang
terdapat dalam kolostrum sebanyak
21 responden (31.3%),
Mengoptimalkan produksi ASI
sebanyak 19 responden (28.4%) dan
Manfaat kolostrum/air susu bening
dan berwarna kekuninganserta Waktu
menyusui yang baik untuk melepaskan
hisapan bayi sebanyak 17 responden
(25.4%).
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Pengetahuan ibu hamil
trimester 1ll tentang ASI Eksklusif
setelah diberikan video animasi di
Wilayah Kerja Puskesmas Dendang
Tahun 2022 sebagian besar memiliki
pengetahuan yang baik yaitu sebanyak
37 responden (58.2%).

3. Pengaruh video animasi terhadap
pengetahuan ibu hamil trimester
Il tentang ASI Eksklusif

Berdasarkan hasil  penelitian
diketahui distribusi pengaruh video
animasi terhadap pengetahuan ibu
hamil trimester |l tentang ASI
Eksklusif di Wilayah Kerja Puskesmas
Dendang Tahun 2022 responden dapat
dilihat pada tabel 3
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Tabel 3

Distribusi Responden Berdasarkan pengaruh video animasi terhadap
pengetahuan ibu hamil trimester Ill tentang ASI Eksklusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Dendang Tahun 2022

n=67
Pengetahuan Median (Min-Max) P-value
Sebelum (Pretest) 6 (2-9) 0.000

Setelah (Posttes)

8 (5-10)

Tabel 3 diketahui bahwa
pengetahuan sebelum (pretest)
memiliki nilai tengah 6 dengan
terendah 2 dan tertinggi 9 sedangkan
setelah (posttest) 8 dengan nilai
terendah 5 dan tertinggi 10).
Berdasarkan uji statistik
Wilcoxon Signed Ranks Test diketahui
nilai -p-value 0.000 yang artinya ada
pengaruh yang signifikan antara video
animasi terhadap pengetahuan ibu
hamil trimester Ill tentang ASI
Eksklusif

IV. DISCUSSIONS

Gambaran pengetahuan ibu hamil
trimester Il tentang ASI Eksklusif
sebelum diberikan video animasi

Berdasarkan hasil penelitian
ahwa pengetahuan ibu hamil trimester
[l tentang ASI Eksklusif sebelum
diberikan video animasi di Wilayah
Kerja Puskesmas Dendang Tahun
2022 sebagian  besar  memiliki
pengetahuan yang kurang baik. Pada
pengisian kuesioner responden banyak
tidak  mengetahui apa  tujuan
pemberian ASI Eksklusif bagi bayi,
manfaat pemberian ASI eksklusif bagi
bayi, tidak mengetahui apa itu
kolostrum, manfaat kolostrum/air
susu bening dan berwarna kekuningan

serta tidak mengetahui bagaimana
cara mengoptimalkan produksi ASI.

Ditinjau dari pendidikan
sebagian besar responden
berpendidikan SMA sederajat, dan
paling rendah pada tingkat pendidikan
DIII/S1. Sebagian besar tingkat
pendidikan responden adalah SMA
dimana dianggap lebih  mudah
menerima informasi. Menurut
Notoadmojo (2014), bahwa dengan
pendidikan tinggi maka seseorang
akan cenderung lebih mudah untuk
menerima informasi baik dari orang
lain maupun dari media massa dan
tingkat pendidikan akan memengaruhi
daya serap responden terhadap
informasi yang diterima.

Terbentuknya perilaku baru
terutama pada orang dewasa dimulai
dari domain kognitif, dalam arti subyek
tahu terlebih dahulu terhadap stimulus
yang berupa materi atau objek di
luarnya. Kemudian  menimbulkan
pengetahuan baru pada subjek
tersebut. Akhirnya rangsangan yakni
objek yang telah diketahui dan disadari
sepenuhnya akan menimbulkan
respons yang lebih jauh lagi yaitu
berupa tindakan (action) terhadap atau
berhubungan dengan stimulus atau
objek tersebut. Namun apabila
respons dari stimulus tersebut tidak
dibarengi dengan respons yang positif
dari seseorang perilaku tersebut tidak
akan berlangsung lama (Fajar et al.,
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2018; Fatmawati et al., 2013; Fauzi,
2019).

Pengetahuan merupakan hasil
dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan  pengindaran terhadap
suatu objek tertentu. Pengindaran
terjadi melalui pancaindra manusia,
yakni indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba. Sebagian
besar pengetahuan manusia diperoleh
melalui mata dan telinga. Pengetahuan
diperoleh dari pengalaman sendiri atau
pengalaman orang lain (Felik, 2013;
Giri & Dian, 2013).

Hasil penelitian Fricilia (2018)
pengetahuan ibu Dalam Pemberian Asi
Eksklusif Kepada Bayi Di Puskesmas
Sebangkau Kecamatan Pemangkat
Kabupaten = Sambas  menunjukan
bahwa di antara 26 ibu yang
pengetahuannya kurang dalam
pemberian ASI eksklusif sebanyak
42,3% ibu yang memberikan ASI
mereka secara eksklusif. Sedangkan
dari 31 ibu yang pengetahuannya baik
sebanyak 67,7% ibu yang memberikan
AS| mereka secara eksklusif.

Berdasarkan hasil penelitian
dan beberapa teori yang telah
dikemukakan diatas dapat
disimpulkan bahwa  pengetahuan
tentang ASI eksklusif merupakan hal
yang sangat penting dimiliki oleh ibu
hamil dalam mempersiapkan kelahiran
agar nantinya dapat memberikan ASI
eksklusif kepada hingga berusia 6
bulan  karena  dengan  adanya
pengetahuan yang baik dari akan
mendorong ibu untuk memperhatikan,
serta dapat memotivasi ibu dalam
pemberian ASI eksklusif kepada
bayinya.

Perbedaan ini mungkin saja
terjadi dikarenakan banyak faktor ibu
yang mempunyai pendidikan tinggi
akan mempunyai  kecenderungan
untuk mempunyai pemikiran yang
bagus untuk peningkatan kesehatan
dan tumbuh kembang anak. Tetapi
bisa saja ibu yang berpendidikan tinggi

21

apabila mempunyai tingkat ekonomi
yang cukup baik akan cenderung untuk
tidak memberikan ASI secara eksklusif.
Oleh karena itu, dapat dikatakan
semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang belum tentu orang tersebut
melakukan pemberian ASI eksklusif
kepada bayinya, hal ini kemungkinan
disebabkan oleh pengaruh faktor
social budaya yang mengakar dalam
kehidupannya sehingga sulit untuk
melakukan perubahan terhadap
perilaku contohnya karena budaya
atau adat istiadat setempat.

Gambaran pengetahuan ibu hamil
trimester 1l tentang ASI| Eksklusif
setelah diberikan video animasi

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa pengetahuan ibu
hamil trimester |l tentang ASI
Eksklusif setelah diberikan video
animasi di Wilayah Kerja Puskesmas
Dendang Tahun 2022 sebagian besar
memiliki pengetahuan yang baik yaitu
sebanyak 37 responden (58.2%). Dari
pengisian kuesioner dapat diketahui
pengetahuan responden tentang ASI
eksklusif setelah diberikan Video
animasi meningkat.

Sesuai dengan pendapat
(Notoatmodijo, 2014) yang
menyatakan bahwa promosi

kesehatan adalah segala bentuk
kombinasi pendidikan kesehatan dan
intervensi  yang terkait dengan
ekonomi, politik, dan organisasi, yang
dirancang  untuk memudahkan
perubahan perilaku dan lingkungan
yang kondusif bagi kesehatan.
Promosi kesehatan adalah upaya
pemberdayaan = masyarakat  agar
mampu untuk hidup sehat dengan cara
meninggalkan perilaku berisiko pada
dirinya sendiri dan lingkungannya.

Metode video efektif memiliki
beberapa kelebihan, yaitu pesanyang
disampaikan lebih menarik perhatian,
gambaran visual dapat menyampaikan
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pesan dengan cepat, penyajian pesan
secara visual dapat mendorong anak
untuk berkonsentrasi,dapat membantu
mengembangkan daya imajinasi yang
abstrak, dan dapat membangkit-kan
motivasi (Yulyana, 2017; Yuni et al,
2021).

Penyuluhan dengan media video
dapat lebih menarik perhatian, ka-rena
dapat mengatasi keterbatasan
pengalaman yang dimiliki
pesertapenyuluh. Videotermasuk pada
media audio visual sengingga
mampumenghadirkan situasi nyata
dari informasi yang disampaikan
untukmenimbulkan kesan yang
mendalam (Yulyana, 2017; Yuni et al,,
2021).

Media video dapat digunakan
dalam pendidikan kesehatan dapat
memberikan sebuah pengalaman baru
bagi ibu hamil tentang ASI eksklusif
yang lebih lengkap, jelas, serta menarik
dan menyenangkan. Media video
termasuk dalam media pendidikan
yang mempunyai kelebihan seperti
memanfaatkan banyak panca indera
sehingga lebih mudah dipahami, lebih
menarik karena ada suara dan gambar
bergerak, bertatap muka, penyajian
dapat dikendalikan, jangkauan relatif
lebih besar, dan se-bagai alat diskusi
dan dapat diulang-ulang. Penggunaaan
media video harus memiliki media
pendukung elektronik seperti laptop,
HP ataupun pemutar video, serta
tentunya diperlukan aliran listrik
padapenggunaannya. Media video juga
bisa dimanfaatkan untuk hampir
semua topik, model-model
pembelajaran, dan setiap ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik
(Putri et al., 2021; Suryani & Nadia,
2022).

Pengaruh video animasi terhadap
pengetahuan ibu hamil trimester il
tentang ASI Eksklusif

Berdasarkan hasil penelitian

diketahui bahwa Negative Ranks atau
selisih negative antara pengetahuan
Post-pree adalah 0 baik pada nilai N,
mean rank ataupun pada nilai sum of
rank. Maka dapat diketahui bahwa nilai
0 yang artinya tidak ada penurunan
pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan video animasi ASI Eksklusif.
Jika dilihat dari Positive Ranks Post-
pree diketahui bahwa terdapat 56
responden yang memiliki peningkatan
pengetahuan setelah diberikan video
animasi tentang ASI Eksklusif dengan
rata-rata peningkatan 28.50
sedangkan jumlah pengetahuan yang
positif atau sum of rank sebesar 1596.
Berdasarkan nilai ties diketahui 11
yang artinya terdapat 11 responden
yang tidak mengalami peningkatan
pengetahuan setelah diberikan video
animasi  tentang ASI  Eksklusif
Berdasarkan uji statistik
Wilcoxon Signed Ranks Test diketahui
nilai -=p-value 0.000 yang artinya ada
pengaruh yang signifikan antara video
animasi terhadap pengetahuan ibu
hamil trimester |l tentang ASI
Eksklusif.

Media penyuluhan kesehatan
seperti video, poster, buku bergambar,
dan lain sebagainya memiliki banyak
kekuntungan yang biasanya berupa
menggunakan bahasa yang lebih
mudah dimengerti mencerminkan
kebiasaan, kehidupan, dan sasaran
dapat menyesuaikan, mudah
diperbanyak, mudah diperbaiki, dan
memberikan informasi baik lisan
maupun tulisan (Notoatmodjo, 2016).

Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Farah Aulia 2014,
bahwa pemberian pendidikan
kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan responden tentang ASI
Eksklusif. Simpulan penelitian tersebut
adalah  segala macam  bentuk
penyuluhan kesehatan apabila
diberikan dengan cara yang tepat serta
media yang digunakan sesuai dengan
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materi yang ingin disampaikan
akan mampu memberikan pengaruh
yang baik.

Penggunaan media video dalam
kegiatan pembelajaran tidak hanya
sekedar sebagai alat bantu, melainkan
sebagai pembawa informasi atau pesan
yang ingin disampaikan. Penggunaan
video tentang ASI| Eksklusif dapat
memperjelas gambaran abstrak
mengenai pentingnya pemberian ASI
ekkslusif pada bayi, karena dalam
proses pemberianya responden tidak
hanya mendengar materi yang sedang
disampaikan, tetapi juga melihat secara
langsung dan jelas tentang langkah-
langkah sadari melalui video tersebut
(Yulyana, 2017).

Manfaat penggunaan media
audio visual (video) tersebut sesuai
konsep pembelajaran menurut piramida
pengalaman yang dituliskan oleh Edgar
dale, bahwa orang belajar lebih dari 50 %

nya adalah dari apa yang telah di lihat
dan di dengar (Putri et al., 2021; Suryani
& Nadia, 2022).

V. CONCLUSION

Sebelum diberikan Video animasi
tentang ASI eksklusif sebagian besar
responden memiliki pengetahuan yang
kurang baik. Sebelum diberikan Video
animasi tentang ASI eksklusif sebagian
besar responden memiliki pengetahuan
yang baik. Terdapat pengaruh yang
signifikan antara video animasi terhadap
pengetahuan ibu hamil trimester |l
tentang ASI Eksklusif di Wilayah Kerja
Puskesmas Dendang. Diharapkan Video
animasi dalam pembelajaran tentang
ASI eksklusif dapat dijadikan sebagai
sebuah inovasi dalam meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang ASI
eksklusif sehingga ibu hamil dapat
mempersiapkan pemberian ASI dari
saat hamil.
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